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PERBANDINGAN METODE PENGOCOKAN, ALIRAN DAN
PENCELUPAN PADA ADSORPSI BESI (lll) OLEH KITIN DARI
CANGKANG KEPITING BAKAU (Scylla Serrata)

COMPARATION OF SHAKE, FLOW, AND DYE METHODS ON
ADSORPTION OF IRON(IIl) BY CHITIN
FROM BAKAU CRABSHELL (Scylla Serrata)
Bohari Yusuf
Jurusan kimia FMIPA Universitas Mulawarman

JI. Barong Tongkok No. 4 Telp. (0541) 749152 Fax. (0541) 749140 Samarinda 7512

Abstract

Comparation of Shake Methods, Flow Methods, and Dye Methods on Adsorption of Iron (III) by
Chitin from Crabshell (Scylla serrata) has been done. Parameters on the research each mass of
kitin and duration of interaction. Results showed were: capacity of adsorption iron by chitin shake
methods was 1.513 ppm/minuts; Flow methods was 1.330 ppm/ minuts and dye methods was

5.00 ppm/ minuts.

Key words: Shake Methods, F Jow Methods, Dye Methods; Iron and Chitin.

A. PENDAHULUAN

Indonesia memiliki laut dan perairan
yang sangat potensial bagi pengembangan ekonomi
dan ilmu pengetahuan. Laut dan perairan adalah
sumber daya alam yang di dalamnya terdapat aneka
ragam hayati yang sangat penting bagi pemenuhan
kebutuhan manusia. Indonesia terdiri dari banyak
pulau besar dan kecil yang langsung bertatasan
dengan laut antara lain Pulau Sumatra, Jawa,
Kalimantan, Irian Jaya dan banyak pulau-pulau
kecil lainnya (Nonji A, 1986).

Kepiting adalah salah satu komoditas
laut yang juga merupakan produksi potensi
Kalimantan Timur. Sebanyak 643,2 Ton pertahun
kepiting dihasilkan dari laut Kalimantan Timur
(Dinas Perikanan Provensi Kalimantan Timur,
1999). Jumlah produksi yang besar tersebut tentu
beralasan karena kepiting sudah menjadi salah satu
pemenuhan  kebutuhan  pangan masyarakat
Kalimantan Timur. Jumlah produksi yang besar
tersebut  selain  menguntungkan  dari segi
pemenuhan kebutuhan kebutuhan pangan, tetapi
limbah cangkang kepiting juga perlu ditanggulangi.
Berat cangkang kepiting adalah 30 — 35 % berat
total kepiting bakau (Permadi, 1999). Kalimantan
Timur menghasilkan limbah cangkang kepiting
128,64 - 225,12 Ton Pertahun.

Limbah cangkang kepiting dalam jumlah
besar tersebut tentu akan menjadi masalah yang
besar apabila tidak diatasi. Beberapa alternatif
penanggulangan limbah cangkang kepiting telah
dilakukan antara lain, pengolahan cangkang
kepiting menjadi kitin (Majid, 2001).
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Kitin dapat digunakan sebagai adsorpben
logam-logam berat antara lain Cu, Zn, Fe, Hg, Sr
dan logam-logam transisi yang lain (Muzzareli,
1997). Kitin dari cangkang kepiting memiliki kadar
Nitrogen 4,90 % dan memiliki kemampuan
mengadsorpsi tembaga hingga 65 % (Majid, 2001).
Dengan demikian kitin dapat diguanakan sebagai
alternatif pengolahan limbah logam berat, karena
kemampuannya mengadsorpsi logam berat.

Logam — logam berat yang masuk ke
dalam lingkungan pada umumnya berasal dari
manusia antara lain limbah industri pertambangan,
batubara, pengecoran logam, pembuatan galangan
kapal besi dan lain-lain. Besi adalah salah satu
logam berat yang juga merupakan salah satu
pencemar lingkungan yang pada umumnya terdapat
di sekitar industri galangan kapal kapal dan
pengecoran logam (Pallar, 1994). Karena kitin
dapat menjadi alternatif sebagai adsorpben logam
besi, sehingga data mengenai kemampuan kitin
mengadsorpsi besi sangat dibutuhkan.

Kemampuan Kkitin mengadsorpsi logam
besi, sangat tergantung pada tipe interaksi antara
kitin dengan logam besi tersebut dalam media air.
Sehingga metode penggunaan kitin perlu diteliti
lebih lanjut, untuk dapat mengetahui  aktifitas
adsorpsi optimum dalam menurunkan kadar besi
dalam air. Metode interaksi dapat berupa metode
pengocokan, — metode aliran dan  metode

" penpencelupanan.

1

Berdasarkan uraian tersebut di atas,
dalam tulisan ini akan dibandingakan antara metode
pengocokan, metode aliran dan metode pencelupan
berdasarkan daya adsorpsinya (ppm/menit).
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B. METODE C. HASIL DAN PEMBAHASAN

2.1 Pembuatan Adsorben (Kitin) 3.1 Hasil Penelitian

a.  Preparasi Sampel (s§321:1. Kurva Baku Penetapan Besi (III) metode
Cangkang Kepiting yang masih basah di ortofenantrolin
keringkan dibawah sinar matahari selama + 3 Berdasarkan data-data yang diperoleh, dibuat
hari. Setelah kering kulit udang tersebut kurva baku untuk penetapan kadar besi (1)
digiling atau dihaluskan sehingga ukurannya dengan metode ortofenantrolin. Adapun kurva
lolos pada ayakan 60 mesh. baku yang diperoleh seperti yang ditunjukkan

b.  Ekstrasi Kitin dalam gambar 1 berikut ini.

1. Proses Deproteinasi

Sebanyak 90 gram cangkang halus ditar;lbah ; Kurva Baku Penetapan Besi metode
NaOH 3,5 % sebanyak 900 ml kemudian 015 ortofenantrolin
dipanaskan selama 2 jam sambil diaduk /

o
-

dengan magnet stirrer pada suhu 65°C.
setelah 2 jam serbuk cangkang tersebut
dicuci/dibilas dengan aquades sampai filtrate
atau air sampel yang telah dibilas 0
dipanaskan/dikeringkan dalam oven pada 2
suhu 60°C selama 24 jam. Hasilnya -0.05

merupakan cangkang kepiting bebas protein.
2. Proses Demineralisasi ;

Hasil dari proses deproteinasi tersebut Ol Kur;a Bakl;. BE (Il métede
dilarutkan dalam 900 ml HCI 1 N kemudian onleniR

dipanaskan pada suhu kamar selama 30
menit setelah itu dicuci dengan aquades,
sampai bilasan yang keluar memiliki pH
yang sama dengan pH aquades. Dikeringkan
dalam oven pada suhu 40°C. Hasil berupa
kitin yang bebas protein dan mineral atau
disebut kitin.

3. Proses Depigmentasi

Hasil dari proses deproteinasi  dan

demineralisasi ditambahkan aseton : T !
kemudian diaduk dengan magnet sirrer Tabel 1: Daya adsorpsi kitin terhadap besi (I11)
dengan metode pengocokan

-_ e
-

0.05 /

y = 0.0284x - 0.0027
Ri= 0.9977

Absorbansi

Kadar [ppm]

Dari gambar 1, menunjukkan grafik yang
diperoleh sangat valid karena nilai * adalah
0,9977 lebih besar dari 0,9.

3.1.2 Daya Adsorpsi metode Pengocokan

Hasil penelitian ditunjukkan dalam tabel 1,
dengan beberapa parameter antara lain massa
kitin dan lama interaksi.

selama 30 menit. Setelah itu dikeringkan = - -
; Daya adsorpsi
goian oen, Massa T i e
( Hasmina , 2004 , Proses Optimum ektraksi e Interaksi : p
Kitin dari Cangkang Kepiting ) Kl (gl (menit) beai (1)
y (ppm/menit)
2.2 Proses Adsorpsi oleh kitin 300 30 1,638
* Kitin dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 45 1,193
erlenmeyer, aliran. 60 0,932
* Ditambahkan 25 mi larutan besi (III) 57.01 500 30 1,861
ppm. 45 1,251
¢ Diinteraksikan kitin dan larutan besi (§00)) 60 0,941
dengan metode pengocokan, pencelupan dan 700 30 1,882
aliran. 45 1,255
e Dipisahkan antara filtrat dan endapan kitin- 60 0,944
Fe dengan menggunakan kertas saring Rata-rata 1.513
* Filtrat yang diperoleh dicari konsentrasinya
dengan UV/VIS 3.1.3 Daya Adsorpsi metode Aliran
(Metode Fenantrolin , Standart Metods ) Hasil penelitian ditunjukkan dalam table 2,
dengan beberapa parameter antara lain massa
kitin dan lama interaksi.
38 Kimia FMIPA Unmul

\



Jurnal Kimia Mulawarman Volume 5 Nomorl, Nov 2007
Kimia FMIPA Unmul

Tabel 2: Daya adsorpsi kitin terhadap besi (III)
dengan metode aliran

Daya adsorpsi
Massa Lo : kiti);x terha:izp
o Interaksi .
Kitin (mg) nentt) besi (IIT)
(ppm/menit)
300 30 1,368
45 1,171
60 0,898
500 30 1,537
45 1,171
60 0,902
700 30 1,548
45 1,185
60 0,893
Rata-rata 1.330

3.1.4 Daya Adsorpsi metode pencelupan

Hasil penelitian ditunjukkan dalam tabel 3,
dengan beberapa parameter antara lain massa
kitin dan lama interaksi.

Tabel 3: Daya adsorpsi kitin terhadap besi (III)
dengan metode pencelupan

Daya adsorpsi
Massa [nlt‘m::si kitin terhadap
Kitin (mg) ke besi (I1I)
g (menit)

(ppm/mienit)
300 7,49 4,78
500 9,36 4,92
700 11,14 5.02
Rata-rata 5.00

3.2 Pembahasan
3.2.1 Proses pembuatan pembuatan kitin

Pembuatan kitin melalui beberapa
tahapan antara lain deproteinasi, demineralisasi
dan depigmenisasi. Pada tahap deproteinasi,
cangkang kepiting direfluks bersama NaOH
encer untuk melarutkan protein  yang
terkandung dalam cangkang kepiting. Menurut
Cahyaningrum  (2001), semakin tinggi
konsentrasi dan suhu yang digunakan, proses
pemisahan protein semakin cepat. Kondisi
optimum pada proses ini tercapai dengan
menggunakan NaOH 3,5% pada suhu 65° C
selama dua jam. Rendemen yang diperoleh
sebesar 78,09%.

Demineralisasi bertujuan untuk
memisahkan mineral yang ada pada cangkang
kepiting. Mineral utamanya adalah CaCO; dan
Ca(PO4), pada jumlah  yang  kecil
(Permadi,2001). Mineral tersebut dapat
dihilangkan dengan larutan HCl. Menurut
Cahyaningrum (2001). Proses demineralisasi
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ini ditandai dengan terbentuknya gas CO,
berupa gelembung. Rendemen yang diperoleh

" sebesar 54,41%.

Proses depigmentasi bertujuan untuk
memperoleh produk kitin yang lebih putih
dengan menghilangkan pigmen yang ada
dalam bahan. Depigmentasi pada umumnya
menggunakan Aseton atau H,O, Pada proses
ini kitin yang diperoleh dari cangkang kepiting
akan berwarna lebih putih bila dibandingkan
dengan warna sebelumnya yang berwarna
orange kekuning-kuningan.

Setelah melalui proses deproteinasi,
demineralisasi dan depigmentasi maka untuk
tiap 100 gram cangkang kepiting kering yang
digunakan pada penelitian ini dapat dihasilkan
45% — 60% Kitin.

Kemudian kitin yang dihasilkan pada
penelitian ini di uji secara kualitatif . Uji
kualitatif dilakukan dengan cara direaksikan
dengan [od Hanus, kitin menjadi berwarna
coklat. Kemudian ditambahkan H,SO, pekat ,
kitin menjadi warna ungu violet. Dari uji
kualitatif tersebut dapat disimpulkan dan
diyakini bahwa hasil yang diperoleh dari
proses  deproteinasi, demineralisasi dan
depigmentasi  cangkang  kepiting  pada
penelitian ini adalah kitin.

3.22  Proses Adsorpsi kitin

Daya Adsorpsi pada kitin dapat
ditimbulkan  akibat medan gaya pada
permukaan padatan (adsorpben) yang menarik
molekul-molekul cairan.

Adsorpsi secara umum dapat diartikan
sebagai  proses  pengumpulan/penyerapan
benda-benda terlarut yang terdapat dalam dua
medium yang berbeda, larutan oleh padatan
atau gas terhadap larutan (Baba, 1999).
Interaksi yang terjadi antara kitin dan ion besi
(1) dapat membentuk senyawa kompleks. Ion
Fe** terikat dengan kitin melalui ikatan kovalen
koordinasi.

Ikatan kovalen terjadi karena adanya
pemakaian pasangan elektron secara bersama-
sama atau pembentukan kompleks antara
gugus donor dan ekseptor tunggal. Ikatan ini
dapat terjadi dari koordinasi gugus aktif
adsorpben kelat dengan ion logam melalui dua
atom donor untuk menghasilkan suatu

kompleks siklik.
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Gambar 2. Struktur kompleks logam 'besi
dengan kitin

Pada struktur kompleks logam besi
dengan kitin , Fe*" berikatan dengan elektron
bebas yang ada pada atom N pada gugus amida
dan atom O pada gugus hidroksi pada kitin.

3.2.3 Pengaruh berat kitin dan waktu kontak
terhadap adsorpsi Fe*" oleh kitin.

Dari data hasil pengamatan juga
menunjukkan setiap penambahan berat kitin
dan waktu kontak akan semakin banyak Fe**
yang teradsorpsi oleh kitin. Pada Gambar 3 ini
adalah Grafik hubungan antara Berat kitin
terhadap Fe’* yang teradsorpsi pada metode

pengocokan.

5 o8 3

564 w—m— |
‘g 54 - —e— 300 mg

i3 521 / —m— 500
§ 50 G
@ 48 : 700 mg

30 menit 45 mefm—ou e
Waktu Kontak

Gambar 3: Grafik daya adsopsi kitin terhadap besi
(IIT) dengan metode pengocokan

Sedangkan untuk metode aliran ditampilkan
dalam gambar 4.

= ; 1

; ]
50 —e— 300 mg
—a— 500 mg
700 mg

40 -

30 . : : o]

s 8waktu gontak?menitf g i
Gambar 4: Grafik daya adsopsi kitin terhadap besi
(IIT) dengan metode aliran

40

Perbandingan metode

Sedangkan metode pencelupan disajikan pada
gambar 5.

£
= |
{ i
: ,_ ——300myg ||
45 - —=—500mg
= 70mg
L N : :
45 menit 60 menit 90 menit
Waktu Kontak

Gambar 5: Grafik daya adsopsi kitin terhadap besi
(III) dengan metode pencelupan

Pada ketiga gambar grafik pengaruh berat
kitin dan waktu kontak terhadap Fe** teradsorpsi
terlihat bahwa semakin besar kwantitas kitin dan
semakin lama waktu kontak maka akan semakin
besar Fe’* yang teradsorpsi.

424 Perbandingan Metode Pengocokan,
pencelupan dan aliran.

Perbandingan metode adsorpsi diperlukan
untuk menentukan metode yang efektif dalam
proses adsorpsi kitin terhadap Fe®* dalam air.
Dengan membandingkan ketiga metode yang
berbeda tersebut maka akan dapat diketahui metode
yang paling efektif.

Untuk membandingkan ketiga metode ini
maka harus dibandingkan dengan parameter yang
sama. Untuk parameter perbandingan hal ini
dimungkinkan dengan persamaan berat kitin yang
digunakan. Apabila menggunakan parameter waktu
untuk membandingkannya, maka akan terdapat
perbedaan waktu yang signifikan. Tentu perbedaan
parameter tersebut disebabkan oleh perbandingan
pola adsorpsi untuk ketiga metode tersebut.

Tabel 4.Perbandingan Daya adsorbansi teradsorpsi
pada metode pengecokan, Aliran dan

Pencelupan.

Metod

Pengocokan Aliran Pencelupan

Kombi | (ppm/menit) | (ppm/menit) | (ppm/menit)

nasi

(mg)

300 1,254 4,780 1,145
500 1,351 4921 1,203
700 1,360 5,020 1,208
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Dari Tabel 4 diatas dapat diperoleh
gambar grafik yang akan menunjukkan tingkat
perbandingan ketiga metode tersebut. Grafik
perbandingan metode Pengocokan, Aliran dan
pencelupan seperti dalam gambar 6.

Gambar 6. Perbandingan daya adsorpsi
Pengocokan,pencelupan dan aliran

DAFTAR PUSTAKA
1.

ISSN 1693-5616

Pada grafik perbandingan daya adsorbsi Fe
dari metode Pengocokan, Pencelupan dan Aliran

‘dapdt’ dilihat bahwa daya adsorpsi yang paling

tinggi adalah metode aliran dengan 4,907
ppm/menit sedangkan Pengocokan dengan 1,321
ppm/menit dan metode Pencelupan dengan 1,185
ppm/menit. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
untuk metode Aliran paling efektif dalam
mengadsorpsi Fe dalam air. Sedangkan untuk
metode Pengocokan dapat mengadsorpsi lebih baik
bila dibandingkan dengan metode Pencelupan.

D. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa daya
adsorpsi masing-masing metode ialah: metode
pengocokan 1,513 ppm/menit; metode aliran 1,330
ppm/menit dan metode pencelupan 5,00 ppm/menit.
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